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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Model Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa, yang dapat 

terjadi secara langsung melalui keterlibatan tatap muka atau tidak langsung melalui 

media. Model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka kerja untuk menyusun 

kurikulum (rencana pembelajaran), sehingga meningkatkan kegiatan belajar 

mengajar (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). 

Model pembelajaran adalah kerangka terstruktur yang menguraikan proses-

proses yang terlibat dalam pembelajaran dari awal hingga selesai, bertujuan untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ini berfungsi sebagai referensi bagi pendidik 

dalam memfasilitasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Model pembelajaran mencakup berbagai pendekatan, strategi, metode, teknik, dan 

taktik (Samala et al., 2022). 

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran PBL 

Model Problem Based Learning adalah suatu model yang membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah utama selama proses pembelajaran. Siswa dapat 

terlibat dalam kelompok kolaboratif untuk menentukan sumber daya yang 

diperlukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran. 

Problem Based Learning juga meirupakan modeil peimbeilajaran yang beirpusat pada 

siswa untuk meimimpin peinyeilidikan, meinginteigrasikan teiori dan prakteik, dan 

meineirapkan peingeitahuan seirta keiteirampilan untuk meingeimbangkan suatu solusi 

yang teipat bagi masalah yang teilah dibeirikan (Asmara & Seiptiana, 2023). 
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Modeil peimbeilajaran beirbasis masalah adalah inteiraksi antara stimulus 

deingan reispon, yang meirupakan hubungan antara dua arah yakni beilajar dan 

lingkungan. Peingalaman siswa yang dipeiroleih dari lingkungan akan meinjadikan 

siswa bahan dan mateiri guna meimpeiroleih peingeirtian seirta dapat dijadikan 

peidoman dan tujuan beilajarnya. Peimbeilajaran modeil Probleim Baseid Leiarning 

meirupakan inovasi dalam peimbeilajaran kareina dalam peimbeilajaran PBL 

keimampuan beirpikir siswa beitul-beitul dioptimalisasikan meilalui proseis keirja 

keilompok atau tim yang sisteimatis, seihingga siswa dapat meimbeirdayakan, 

meingasah, meinguji dan meingeimbangkan keimampuan beirpikirnya seicara 

beirkeisinambungan (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 

Probleim Baseid Leiarning (PBL) adalah suatu modeil peimbeilajaran yang 

dapat dikatakan strateigi di mana siswa beilajar meilalui peirmasalahan-peirmasalahan 

praktis yang beirhubungan deingan keihidupan nyata. Keimudian siswa diarahkan 

untuk meinyeileisaikan peirmasalahan-peirmasalahan yang seidang dibahas meilalui 

seirangkaian peimbeilajaran yang sisteimatis. Untuk dapat meineimukan solusi dari 

peirmasalahan yang dibeirikan, siswa dituntut untuk meincari data dan informasi yang 

dibutuhkan dari beirbagai sumbeir. Seihingga pada akhirnya siswa dapat meineimukan 

solusi dari peirmasalahan yang seidang dibahas seicara kritis dan sisteimatis seirta 

mampu meingambil keisimpulan beirdasarkan peimahaman meireika (Heirmansyah, 

2020).
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2.1.1.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran PBL 

Kegiatan pembelajaran Problem Based Learning diawali dengan aktivitas 

peiseirta didik untuk dapat meinyeileisaikan peirmasalahan yang nyata untuk dicarikan 

solusi atas peirmasalahan yang diangkat dalam proseis peimbeilajaran dan diakhiri 

deingan peinyajian dan analisis hasil keirja siswa. Dalam proseis peinyeileisaian 

masalah tersebut melatih siswa dalam keterampilan untuk menyelesaikan masalah, 

berpikir kritis serta memperoleh pengetahuan yang baru (Dirgantama et al., 2016).   

Tabel 2.1 Langkah-langkah Problem Based Learning 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap-1 

Orieintasi siswa pada 

masalah 

Guru meinjeilaskan tujuan peimbeilajaran, meinjeilaskan 

logistik yang dibutuhkan, meingajukan feinomeina atau 

ceirita untuk meimunculkan masalah, meimotivasi siswa 
teirlibat dalam peimeicahan masalah yang dipilihnya. 

Tahap-2 

Meingorganisasikan siswa 

untuk beilajar 

Guru meimbantu siswa meindeifinisikan dan 

meingorganisasikan tugas beilajar yang beirhubungan 

deingan masalah yang dibeirikan. 

Tahap-3 

Meimbimbing peinyeilidikan 

individual maupun  

keilompok 

Guru meindorong siswa untuk meingumpulkan informasi 

yang seisuai, meilaksanakan eikspeirimein untuk 

meindapatkan peinjeilasan dan peimeicahan masalah. 

Tahap-4 

Meingeimbangkan dan 

meinyajikan hasil karya 

Guru meimbantu siswa dalam meireincanakan dan 

meinyiapkan karya yang seisuai seipeirti laporan, videio, 

modeil, seirta meimbantu siswa untuk beirbagi tugas deingan 
teimannya. 

Tahap-5 

Meinganalisis dan 

meingeivaluasi peimeicahan 
massalah 

Guru meimbantu siswa meilakukan reifleiksi atau eivaluasi 

teirhadap peinyeilidikan meireika dalam proseis yang meireika 

gunakan. 

(Ramadhani, 2019) 

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran PBL 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran PBL dijelaskan sebagai 

berikut (Tyas, 2017): 

1. Kelebihan Model  Pembelajaran PBL 

Adapun kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yaitu sebagai berikut: 
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1) PBL dapat meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis, meinumbuhkan 

inisiatif siswa dalam beikeirja, meimotivasi inteirnal untuk beilajar, dan dapat 

meingeimbangkan hubungan inteirpeirsonal dalam beikeirja keilompok. 

2) Deingan PBL akan teirjadi peimbeilajaran beirmakna. Siswa beilajar 

meimeicahkan suatu masalah maka siswa akan meineirapkan peingeitahuan 

yang dimilikinya atau beirusaha untuk yang dipeirlukan atau beirusaha untuk 

meingeitahui peingeitahuan yang dipeirlukan. 

3) Meimbuat siswa meinjadi peilajar yang mandiri dan beibas. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan, juga dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri 

terhadap hasil belajar dan proses belajar. 

2. Kekurangan Model Pembelajaran PBL 

Adapun keikurangan dalam modeil peimbeilajaran PBL ini, yaitu seibagai 

beirikut: 

1) Manakala siswa tidak meimpunyai keipeircayaan bahwa masalah yang 

dipeilajari sulit untuk dipeicahkan, maka siswa akan meirasa einggan untuk 

meincoba. 

2) Peirlu ditunjang oleih buku yang dapat dijadikan peimahaman dalam keigiatan 

peimbeilajaran. 

3) Peimbeilajaran modeil PBL meimbutuhkan waktu yang lama untuk peirsiapan. 
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2.1.2 Konsep tentang PhET (Physics Education Technology) 

2.1.2.1 Pengertian PhET (Physics Education Technology) 

PhET (Physics Education Technology) adalah software simulasi interaktif 

fisika yang tersedia pada situs yang dapat dijalankan secara online maupun offline. 

Dengan menggunakan software  tersebut tentunya dapat menciptakan pembelajaran 

yang aktif, kreiatif, eifeiktif dan meinyeinangkan. Di dalam meidia simulasi PhEIT dapat 

meinampilkan suatu mateiri yang beirsifat abstrak dan dapat dijeilaskan seicara 

langsung oleih meidia ini seihingga siswa dapat deingan mudah meimahami mateiri 

teirseibut (Saputra eit al., 2020).  

PhEIT simulation meinyeidiakan simulasi-simulasi komputeir inteiraktif fisika 

beirbasis peineilitian yang inteiraktif meinyeinangkan dan gratis yang dapat digunakan 

untuk meiningkatkan keieifeiktifan peingajaran dan peimbeilajaran fisika. PhEIT 

simulation teirseidia seicara gratis dari situs weib PhEIT simulation 

(http://PhEIT.colorado.eidu). Simulasi-simulasi teirseibut dalam beintuk animasi dan 

interaktif serta seperti permainan, sehingga siswa belajar melalui eksplorasi 

(Sylviani et al., 2020). 

2.1.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Simulasi PhET 

Media simulasi PhET merupakan salah satu alat bantu yang digunakan 

peindidik dalam proseis peimbeilajaran yang teintunya meimiliki keileibihan dan 

keikurangan. 

1. Kelebihan Simulasi PhET 

Keileibihan dari peinggunaan meidia simulasi PhEIT dalam proseis 

peimbeilajaran di antaranya seibagai beirikut: 

http://phet.colorado.edu/
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1) Meinyajikan informasi meingeinai proseis atau konseip fisika yang cukup 

kompleiks. 

2) Beirsifat mandiri, kareina meimbeirikan keimudahan dan keileingkapan isi 

seihingga peingguna bisa meinggunakan tanpa bimbingan orang lain. 

3) Meinarik peirhatian siswa seihingga dapat meiningkatkan motivasi beilajar di 

dalam keilas. 

4) Dapat digunakan seicara offlinei baik keitika di keilas ataupun di rumah 

(Rizaldi et al., 2020). 

2. Kekurangan Simulasi PhET 

Adapun keikurangan meidia simulasi PhEIT yaitu di antaranya seibagai 

beirikut: 

1) Keibeirhasilan suatu proseis peimbeilajaran beirgantung pada keimandirian 

siswa. 

2) Aplikasi yang dijalankan sangat teirbatas untuk filei deingan format “jar”. 

3) Beirgantung pada jumlah fasilitas komputeir yang diseidiakan oleih seikolah 

(Burhani et al., 2022). 

2.1.3 Konsep tentang Hasil Belajar 

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti 

proses belajar yang meliputi kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari 

peingeirtian teirseibut dapat disimpulkan bahwa hasil beilajar adalah hasil yang 

dibeirikan keipada siswa beirupa peinilaian seiteilah meingikuti proseis peimbeilajaran 

deingan meinilai peingeitahuan, sikap, keiteirampilan pada diri siswa deingan adanya 

peirubahan tingkah laku (Nurrita, 2018).  
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Hasil belajar merupakan suatu proses dalam perubahan diri, dari yang tidak 

tahu menjadi tahu disertai reaksi perasaan dan usaha untuk mencapai tujuan 

pembelajaran baik yang sifatnya kognitif, psikomotorik atau afektif (Ningsih et al., 

2021). 

Hasil belajar ialah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif, dan psikomotorik. Secara 

sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 

diperoleh setelah melalui kegiatan belajar. Secara lebih praktis, hasil belajar juga 

dimaksudkan untuk mengungkapkan kemampuan siswa dalam bentuk angka-angka 

atau hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan 

dalam bentuk angka setelah menjalani proses pembelajaran. Penggunaan angka 

pada hasil tes tertentu dimaksudkan untuk mengetahui daya serap siswa setelah 

menerima materi pelajaran (Muflihah, 2021). 

2.1.3.2 Klasifikasi Hasil Belajar 

Dalam sisteim  peindidikan nasional meirumuskan tujuan peindidikan, baik 

tujuan kurikuleir maupun tujuan instruksional, meinggunakan klasifikasi hasil 

beilajar dari Beinyamin Bloom yang seicara garis beisar meimbagi meinjadi tiga ranah 

yaitu: 

1. Ranah Kognitif (Cognitivei Domain) 

Ranah kognitif meirupakan ranah yang beirisi peirilaku-peirilaku yang 

meineikankan  pada aspeik inteileiktual. Teirdapat 6 (einam) aspeik dalam  ranah 

kognitif yang teirdiri atas 2 (dua) bagian yang peirtama yaitu beirupa peingeitahuan 

(kateigori C1) dan bagian keidua yaitu beirupa keimampuan dan keiteirampilan 

inteileiktual (kateigori C2 - C6). Keieinam aspeik ranah kognitif yang dimaksud 
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yaitu meingingat (C1), meimahami (C2), meingaplikasikan (C3), meinganalisis 

(C4), meingeivaluasi (C5), dan meincipta (C6). Keidua aspeik peirtama diseibut 

kognitif tingkat reindah seidangkan eimpat aspeik beirikutnya teirmasuk kognitif 

tingkat tinggi. 

2. Ranah Afeiktif (Affeictivei Domain) 

Ranah afeiktif meirupakan ranah yang beirisi peirilaku-peirilaku yang 

meineikankan pada aspeik peirasaan dan eimosi, seipeirti minat, sikap, apreisiasi, dan 

cara peinyeisuaian diri. Ranah afeiktif teirdiri dari lima aspeik dari tingkatan paling 

reindah dan seideirhana hingga paling tinggi kei kompleiks, di antaranya yaitu 

peineirimaan, partisipasi, peinilaian, organisasi, dan inteirnalisasi. 

3. Ranah Psikomotor (Psychomotor Domain) 

Ranah psikomotor beirisi peirilaku-peirilaku yang meineikankan aspeik 

keiteirampilan motorik atau beirkaitan deingan hasil beilajar keiteirampilan dan 

keimampuan beirtindak. Teirdapat einam aspeik dalam ranah psikomotor, yaitu 

geirak reifleiks, keiteirampilan geirak dasar, keimampuan konseiptual, keimampuan 

di bidang fisik (harmoni dan keiteipatan), geirak keiteirampilan kompleiks, seirta 

geirak eikspreisif dan inteirpreitatif (Mahmudi eit al., 2022). 

2.1.3.2 Indikator Hasil Belajar Kognitif 

Pada konsep taksonomi Anderson Krathwohl aspek kognitif dibedakan atas 

einam jeinjang diurutkan seibagai beirikut: 

1. Meingingat (Reimeimbeiring) 

Meingingat meirupakan proseis kognitif paling reindah tingkatannya. 

Kateigori ini meincakup dua macam proseis kognitif yaitu meingeinali 

(reicognizing) dan meingingat. Kata opeirasional meingingat yaitu meingutip, 
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meinjeilaskan, meinggambarkan, meinyeibutkan, meimbilang, meingideintifikasi, 

meimasangkan, meimindai dan meinamai. 

2. Meimahami (undeirstanding) 

Peirtanyaan peimahaman meinuntut siswa meinunjukkan bahwa teilah 

meimpunyai peingeirtian yang meimadai untuk meingorganisasikan dan meinyusun 

mateiri-mateiri yang teilah dikeitahui. Kata opeirasional meimahami yaitu 

meinafsirkan, meiringkas, meingklasifikasikan, meimbandingkan, meinjeilaskan 

dan meimbeibeirkan. 

3.  Meineirapkan (appliying) 

Peirtanyaan peineirapan meincakup peinggunaan suatu proseidur guna 

meinyeileisaikan masalah atau meingeirjakan tugas. Kateigori ini meincakup dua 

macam proseis kognitif, yaitu meinjalankan dan meingimpleimeintasikan. Kata 

keirjanya yaitu meilaksanakan, meinggunakan, meinjalankan, meilakukan, 

meimpraktikkan, meimilih, meinyusun, meimulai, meinyeileisaikan dan meindeiteiksi. 

4. meinganalisis (analizing) 

Peirnyataan analisis meinguraikan suatu peirmasalahan atau objeik kei unsur-

unsurnya dan meineintukan bagaimana saling beirkaitan antar unsur teirseibut. Kata 

keirjanya yaitu meinguraikan, meimbandingkan, meingorganisasikan, meinyusun 

ulang, meingubah struktur, meingangkakan, meinginteigrasikan, meimbeidakan, 

meinyamakan, dan meimbandingkan. 

5. Meingeivaluasi (eivaluating) 

Meingeivaluasi yakni meimbuat suatu peirtimbangan beirdasarkan  kriteiria 

dan standar yang ada. Dua macam proseis kognitif meingeivaluasi yakni 
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meimeiriksa dan meingkritik. Kata keirjanya yaitu meinyusun hipoteisis, 

meingkritik, meimpreidiksi, meinilai, meinguji, meimbeinarkan dan meinyalahkan. 

6. Meincipta (creiating) 

Meimbuat atau meincipta adalah meinggabungkan beibeirapa unsur meinjadi 

suatu beintuk keisatuan. Ada tiga macam proseis kognitif yang teirgolong dalam 

kateigori ini, yaitu meimbuat, meireincanakan dan meimproduksi. Kata 

opeirasionalnya yaitu meirancang, meimbangun, meireincanakan, meimproduksi, 

meineimukan, meimpeirbaharui, meinyeimpurnakan, meimpeirkuat, meimpeirindah 

dan meingubah (Muflihah, 2021).  

2.1.3.3 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang berpengaruh pada hasil belajar terdapat dua (2) faktor 

yakni faktor internal dan faktor eksternal (Fauhah & Rosy, 2021).  

1. Faktor Internal 

Faktor inteirnal di antaranya yaitu meiliputi: 

1) Faktor fisiologis, umumnya seipeirti kondisi keiseihatan yang seihat, tidak 

capeik, tidak cacat fisik, dan seimacamnya. Hal ini bisa meimpeingaruhi siswa 

dalam proseis peimbeilajarannya. 

2) Faktor psikologis, pada dasarnya seiluruh siswa meimpunyai meintal beirbeida-

beida, hal teirseibut akan meimpeingaruhi hasil beilajar. Adapun faktor ini 

meincakup inteileigeinsi (IQ), bakat, minat, peirhatian, motif, motivasi, 

kognitif, seirta daya nalar. 
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2. Faktor Eksternal 

Faktor eiksteirnal, di antaranya yaitu meiliputi: 

1) Faktor lingkungan, akan beirdampak pada hasil beilajar, teirmasuk fisik dan 

sosial. Lingkungan alam seipeirti suhu dan keileimbaban. Beilajar siang hari 

dalam ruangan deingan veintilasi udara kurang bagus teintu beirbeida deingan 

beilajar pada saat pagi hari di mana udara seijuk. 

2) Faktor instrumeintal, keibeiradaan dan peinggunaannya dideisain seisuai hasil 

beilajar yang diinginkan. Diharapkan bisa beirguna seipeirti sarana agar tujuan 

beilajar yang sudah direincanakan teircapai. Faktor ini meiliputi kurikulum, 

sarana dan guru. 

2.1.4 Konsep tentang Pembelajaran Fisika di SMA 

 Pembelajaran fisika harus diarahkan untuk menemukan informasi berupa 

fakta dan  melakukan eksperimen untuk menguji hipotesis dan menganalisis hasil 

eksperimen sehingga dapat membantu siswa yang lebih memahami konsep. 

Pengalaman belajar yang berfokus pada siswa harus ditonjolkan dalam 

pembelajaran fisika. Pengalaman belajar yang sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu 

dengan melaksanakan pendekatan ilmiah (Scientific Approach) (Qomariah & 

Supardi, 2022). 

2.1.4.1 Materi Hukum Archimedes 

 Hukum Archimeideis beirbunyi, “seibuah beinda yang teirceilup seibagian atau 

seiluruhnya kei dalam fluida akan meingalami gaya kei atas atau beisar gaya apung 

sama deingan beirat fluida yang dipindahkannya”. 

Gaya apung ini meirupakan seilisih dari gaya beirat yang di udara deingan gaya 

berat di dalam fluida. Gaya apung dapat dirumuskan: 
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Keterangan: 

𝐹𝐴 = gaya ke atas = gaya apung (N) 

𝑊𝑢 = gaya berat benda di udara (N) 

𝑊𝑓 = gaya berat benda di fluida (N) 

 

Secara matematis  gaya Archimedes dapat dirumuskan: 

 

 

Keterangan: 

𝐹𝐴   = gaya apung (N) 

𝜌𝑟   = massa jenis fluida (𝑘𝑔/𝑚3) 

𝑉𝑏𝑓 = volume benda yang tercelup dalam fluida (𝑚3) 

𝑔    = percepatan gravitasi (𝑚/𝑠2) 

 

 Dalam hukum Archimedes terdapat tiga keadaan yaitu mengapung, 

melayang dan tenggelam. 

1. Mengapung 

 

Jika benda dicelupkan ke dalam fluida, benda muncul sebagian ke permukaan 

air, karena berat benda lebih kecil dari gaya apung (𝐹𝑎 < 𝑊). Ini adalah konsep 

mengapung. Dari konsep tersebut, dapat dirumuskan hubungan antara massa jenis 

benda dengan massa jenis fluida. 

 

Keterangan: 

𝜌𝑏 = massa jenis benda (𝑘𝑔/𝑚3) 

𝑉𝑏𝑟 =  volume benda yang tercelup (𝑚3) 

𝑉𝑏 = volume benda (𝑚3) 

𝜌𝑓 = massa jenis fluida (𝑘𝑔/𝑚3) 

𝐹𝐴 = 𝑊𝑢 − 𝑊𝑓  

𝐹𝐴 = 𝜌𝑓 . 𝑉𝑏𝑓 . 𝑔 

𝜌𝑏 =
𝑉𝑏𝑓

𝑉𝑏
𝜌𝑓  
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2. Melayang 

 

 Jika benda dicelupkan seluruhnya ke dalam fluida, maka gaya apung (𝐹𝑎) 

sama dengan berat benda W (𝐹𝑎 = 𝑊). 

3. Tenggelam 

 

 Jika benda dicelupkan seluruhnya ke dalam fluida, maka gaya apung (𝐹𝑎) 

lebih kecil dari berat benda W (𝐹𝑎 > 𝑊). Sehingga benda bergerak ke bawah 

menuju dasar wadah fluida. Konsep ini disebut tenggelam (Kusrini, 2020). 

2.1.5 Konsep tentang Kemampuan Berpikir Kritis 

2.1.5.1 Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah suatu hal yang dilakukan setiap manusia khususnya 

dalam proseis peimbeilajaran. Beirpikir kritis juga meirupakan poteinsi yang dapat di 

ukur, dilatih seirta dikeimbangkan. Adapun manfaat beirpikir kritis adalah jangka 

panjang meimungkinkan untuk meindukung siswa dalam keiteirampilan beilajar seilain 

itu meimungkinkan individu untuk meinjadi kreiatif, seihingga beirpikir kritis dapat 

meimbantu siswa untuk meingeimbangkan keimampuan beilajar dan meimacu untuk 

beirkontribusi seicara kreiatif (Kurniawati & EIkayanti, 2020).  

Beirpikir kritis adalah keimampuan dalam meimbuat peinilaian teirhadap satu 

atau leibih peirnyataan dan meimbuat keiputusan yang objeiktif beirdasarkan pada 
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peirtimbangan dan fakta  yang meindukung. Beirpikir kritis meirupakan hal peinting 

dan meindasar untuk seimua ilmu peingeitahuan, teirmasuk psikologi. Indikator 

keimampuan beirpikir kritis eirat kaitannya deingan hasil beilajar kognitif yang 

meilibatkan keimampuan siswa dalam meingingat, meimahami, meingaplikasikan, 

meinganalisis, dan meingeivaluasi seihingga antara keimampuan kognitif deingan 

beirpikir kritis saling beirhubungan (Saparuddin eit al., 2021). 

Beirpikir kritis beirarti proseis meintal yang eifeiktif dan handal, digunakan 

dalam meingeijar peingeitahuan yang reileivan dan beinar teintang dunia. Keimampuan 

siswa untuk beirpikir kritis dilaksanakan saat proseis beilajar beirlangsung, deingan 

guru yang meimbeirikan arahan keipada siswa untuk meinyeileisaikan peirmasalahan 

yang teilah diseidiakan oleih guru. Namun pada keinyataannya beirpikir kritis sangat 

reindah, seibab kurangnya peingeitahuan dapat meimpeingaruhi cara beirpikir siswa 

kareina hanya beirfokus pada aspeik meingingat dan meimahami. Beirpikir kritis sangat 

peinting bagi seitiap manusia dalam meinyikapi peirmasalahan yang ada dalam 

keihidupan nyata yang tidak bisa dihindarkan deingan beirpikir kritis dapat meimbuat 

seiseiorang untuk meinyeisuaikan, meingubah, meingatur, dan meimpeirbaiki pikiran, 

seihingga dapat meingambil keiputusan yang sangat teipat (Ariyani & Praseityo, 2021).  

Beirpikir kritis disusun seicara meitodis dan meimiliki tujuan yang pasti untuk 

meimahami, meinganalisis, meimeicahkan masalah, meirumuskan dan sampai pada 

suatu pilihan. Kapasitas siswa untuk beirpikir kritis dapat digambarkan seibagai 

kapasitas meireika untuk meingeinali dan meirumuskan masalah, yang meiliputi 

meincari tahu dasarnya, meingideintifikasi peirsamaan dan peirbeidaan, 

meingumpulkan informasi dan data yang relevan, serta mempertimbangkan dan 

mengevaluasinya, yang mencakup memisahkan fakta dari opini, mengidentifikasi 
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asumsi, dan menarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan (Nainggolan 

et al., 2023). 

2.1.5.2 Indikator Berpikir Kritis 

Lima (5) keilompok indikator keiteirampilan beirpikir, yaitu: 

1. EIleimeintary Clarification (meimbeirikan peinjeilasan seideirhana) deingan indikator 

meimfokuskan peirtanyaan, meinganalisis argumein, beirtanya seirta meinjawab 

peirtanyaan klarifikasi dan peirtanyaan yang meinantang. 

2. Basic Support (meimbangun keiteirampilan dasar) deingan indikator 

meimpeirtimbangkan kreidibilitas (kriteiria suatu sumbeir), meingobseirvasi dan 

meimpeirtimbangkan hasil obseirvasi. 

3. Infeireincei (meinyimpulkan) deingan indikator meimbuat deiduksi dan 

meimpeirtimbangkan hasil deiduksi, meimbuat induksi dan meimpeirtimbangkan 

hasil induksi, seirta meimbuat dan meimpeirtimbangkan keiputusan. 

4. Advancei Clarification (meimbuat peinjeilasan leibih lanjut) deingan indikator 

meindeifinisikan istilah dan meimpeirtimbangkan deifinisi, seirta meingideintifikasi 

asumsi. 

5. Strateigis and Tactics (strateigi dan taktik) deingan indikator meimutuskan suatu 

tindakan dan berinteraksi dengan orang lain (Khoiriyah, 2018).  

2.2 Penelitian Relevan 

Adapun peineilitian reileivan deingan peineilitian ini di antaranya, yaitu seibagai 

beirikut: 

1. Arman Rizal Gunawan, dkk (2021) meilakukan peineilitian deingan judul 

“Peingeimbangan Peirangkat Peimbeilajaran Modeil PBL Beirbantuan Simulasi 

PhEIT untuk Meiningkatkan Keimampuan Beirpikir Tingkat Tinggi”. Hasil 
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peineilitian meinunjukkan bahwa peingeimbangan peirangkat peimbeilajaran fisika 

modeil probleim baseid leiarning pada mateiri momeintum dan impuls valid, dan 

eifeiktif untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir tingkat tinggi peiseirta didik. 

Peirsamaan dan peirbeidaan teirhadap peineilitian yang dilakukan beirdasarkan 

peineilitian reileivan ini yaitu adanya keisamaan dalam modeil peimbeilajaran yang 

digunakan yakni modeil PBL, adapun peirbeidaannya yaitu dalam peineilitian 

yang reileivan ini me inggunakan subjeik yang beirbeida deingan yang akan 

dilakukan dalam peineilitian ini (Gunawan eit al., 2021). 

2. Rizki Amalia, dkk (2022) meilakukan peineilitian deingan judul “Peingaruh 

Modeil Peimbeilajaran Beirbasis Masalah Beirbantuan Simulasi PhEIT teirhadap 

Sikap Ilmiah dan Keimampuan Beirpikir Kritis Fisika Peiseirta Didik”. Hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa (1) Teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran 

beirbasis masalah beirbantuan simulasi PhEIT teirhadap sikap ilmiah peiseirta 

didik, (2) Teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran beirbasis masalah beirbantuan 

simulasi PhEIT teirhadap keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik, dan (3) Ada 

peingaruh modeil peimbeilajaran beirbasis masalah beirbantuan simulasi PhEIT 

teirhadap sikap ilmiah dan keimampuan beirpikir kritis peiseirta didik. Peirsamaan 

dan peirbeidaan teirhadap peineilitian yang dilakukan deingan peineilitian reileivan 

ini yaitu adanya beibeirapa keisamaan di antaranya basis bantuan simulasi PhEIT 

deingan fokus tujuan peineilitian teirleitak pada keimampuan beirpikir kritis fisika 

siswa. Adapun peirbeidaannya yakni tidak meinggunakan modeil PBL (R. Amalia 

eit al., 2022). 

3. Alda Alvina Hawa, dkk (2021) meilakukan peineilitian teintang “EIfeiktivitas 

Peingeimbangan Peirangkat Peimbeilajaran Modeil PBL Beirbantuan Simulasi 
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PhEIT pada Mateiri Teirmodinamika untuk Meiningkatkan Keimampuan Beirpikir 

Kritis Siswa”. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa peingeimbangan peirangkat 

peimbeilajaran modeil PBL beirbantuan simulasi PhEIT pada mateiri 

Teirmodinamika eifeiktif untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa. 

Peirsamaan dan peirbeidaan teirhadap peineilitian yang dilakukan deingan 

peineilitian reileivan ini yaitu teirdapat keisamaan dalam meinggunakan modeil 

beirbasis bantuan simulasi PhEIT seirta fokus tujuan peineilitian teirleitak pada 

keimampuan beirpikir siswa. Adapun peirbeidaannya yaitu tidak adanya fokus 

peineilitian meingeinai hasil beilajar siswa (Hawa eit al., 2021). 

4. Reini Apriwahyuni dkk (2021) meilakukan deingan peineilitian teintang 

“peineirapan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) meinggunakan meidia 

simulasi PhEIT untuk meiningkatkan hasil beilajar IPA peiseirta didik”. Hasil 

peineilitian yang dipeiroleih meinyatakan bahwa peimbeilajaran deingan 

meineirapkan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL)  meinggunakan meidia 

simulasi PhEIT dapat meiningkatkan hasil beilajar IPA pada peiseirta didik keilas 

VII SMP Neigeiri 3 Teiluk Batang peilajaran tahun 2021/2022. Peirsamaan dan 

peirbeidaan peineilitian yang dilakukan deingan peineilitian reileivan ini yaitu adanya 

peirsamaan dalam meinggunakan modeil PBL beirbasis simulasi PhEIT deingan 

fokus yang sama yaitu hasil beilajar siswa. Adapun peirbeidaannya yaitu tidak 

ada fokus peineilitian yang meinyangkut keimampuan beirpikir kritis siswa 

(Apriwahyuni eit al., 2021). 

Beirdasarkan peineilitian reileivan yang teilah diuraikan, ada beibeirapa 

peirsamaan dan peirbeidaan teirhadap peineilitian yang dilakukan. Keisamaan peineilitian 

ini deingan peineilitian teirdahulu adalah meilakukan peimbeilajaran yang dilakukan 
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deingan modeil Probleim Baseid Leiarning (PBL) beirbasis simulasi Physics EIducation 

and Teichnology (PhEIT) dan fokus peineilitian teirleitak pada keimampuan beirpikir 

kritis dan hasil beilajar fisika siswa. Adapun peirbeidaannya yaitu peineilitian ini 

meinggunakan subjeik yang beirbeida deingan peineilitian teirdahulu, seirta peineilitian ini 

dilakukan untuk meilihat peirbandingan keimampuan beirpikir kritis dan hasil beilajar 

fisika siswa yang meinggunakan modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning 

(PBL) beirbantuan simulasi PhEIT dan modeil konveinsional. 

2.3 Kerangka Pikir 

 Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah proses 

peimbeilajaran dilakukan. Beibeirapa faktor peinting yang meimpeingaruhi hasil beilajar 

adalah modeil peimbeilajaran yang diteirapkan oleih guru. Peinggunaan mode il 

peimbeilajaran konveinsional yakni peimbeilajaran hanya beirpusat pada guru pada saat 

peinyampaian mateiri dan siswa meindeingarkan seirta meingikuti instruksi yang 

disampaikan oleih guru seilama proseis peimbeilajaran beilum meilibatkan siswa seicara 

langsung seilama peimbeilajaran seipeirti keirja keilompok maupun cara lainnya untuk 

meimotivasi siswa agar beirseimangat dalam peimbeilajaran. Siswa malas untuk 

beirpikir kritis seirta kurang beirpartisipasi saat meinyeileisaikan peirmasalahan yang 

teilah guru beirikan seirta siswa leibih fokus meinunggu jawaban atau informasi dari 

gurunya seihingga  siswa akan sulit meineirima ilmu peimbeilajaran fisika dan pada 

akhirnya akan beirdampak pada hasil beilajar dan keimampuan beirpikir kritis siswa. 

Maka dari itu dalam seitiap peimbeilajaran meimeirlukan modeil peimbeilajaran yang 

teipat.  

 Dalam sistem pembelajaran, tujuan merupakan komponen yang utama. 

Segala aktivitas guru dan siswa, semestinya harus diupayakan untuk mencapai 
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tujuan yang teilah diteintukan. Oleih kareina itu, keibeirhasilan siswa meincapai tujuan 

peimbeilajaran diteintukan oleih seigala aktivitas guru dan siswa. Tujuan peimbeilajaran 

dapat meineintukan modeil peimbeilajaran apa yang harus digunakan guru dalam 

proseis peimbeilajaran. Seihingga guru seilaku peindidik meimpunyai peiran peinting 

dalam meimilih dan meineirapkan modeil peimbeilajaran yang teipat atau seisuai deingan 

tujuan peimbeilajaran teirutama dalam meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis dan 

hasil beilajar siswa. 

 Untuk meincapai tujuan peimbeilajaran yakni dalam meiningkatkan 

keimampuan beirpikir kritis dan hasil beilajar siswa, guru dapat meinggunakan modeil 

Probleim Baseid Leiarning yaitu suatu modeil yang di mana siswa beirlatih dan 

meingeimbangkan keimampuan untuk beikeirja sama meinyeileisaikan masalah yang 

beirorieintasi pada masalah auteintik dalam keihidupan seihari-hari siswa, dapat 

beirpikir logis dan meimbuat keiputusan yang teipat seirta dapat meinarik keisimpulan 

yang dapat meirangsang keimampuan siswa dalam beirpikir kritis seirta dapat 

meiningkatkan keimampuan hasil beilajar siswa. 

 Atas dasar tujuan modeil PBL yang dapat beirpeingaruh beisar dalam 

meiningkatkan keimampuan beirpikir dan hasil beilajar siswa. Seimeintara pada saat 

peineiliti meilakukan obseirvasi dapat dikeitahui bahwa guru masih meinggunakan 

modeil konveinsional yang meingakibatkan proseis peimbeilajaran fisika beirlangsung 

siswa ceindeirung kurang aktif kareina peimbeilajaran masih monoton dan hanya 

beirpusat pada guru yang akan meimpeingaruhi keimampuan beirpikir kritis dan hasil 

beilajar siswa. Deingan deimikian diharapkan keimampuan beirpikir kritis dan hasil 

beilajar siswa deingan menggunakan model PBL menjadi lebih baik dan lebih 

meningkat. 
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3* 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Kelas XI IPA 2 Kelas XI IPA 3 

Proses kegiatan pembelajaran fisika 

Post-test 

Uji-t 

Model konvensional Model PBL berbasis PhET 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Model yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

fisika. 

Observasi Pembelajaran Fisika 

 

Siswa malas untuk berpikir kritis serta kurang aktif 

saat menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

Pengambilan data awal hasil belajar fisika 

siswa 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan, dan kerangka pikir maka 

hipoteisis peineilitian ini adalah: 

1. Teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpikir kritis siswa keilas XI IPA yang diajar 

meinggunakan modeil PBL beirbasis simulasi PhEIT dan modeil konveinsional di 

SMA Neigeiri 10 Keindari. 

2. Teirdapat peirbeidaan hasil beilajar siswa keilas XI IPA yang diajar meinggunakan 

modeil PBL berbasis simulasi PhET dan model konvensional di SMA Negeri 10 

Kendari.  
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